
 

 
 

PEMENUHAN HAK ANAK PADA KELUARGA TKW 

HONGKONG: IMPLEMENTASI KETAHANAN KELUARGA 

DI DESA BEDIKULON, KECAMATAN BUNGKAL, 

KABUPATEN PONOROGO 
 

 

 

 

 

  
 

 

 

TESIS 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Magister Hukum (M.H.) 

 

 

 

 

Oleh : 

JUNAEDI RIYANTO 

NIM. 50123031 

 

 

 

 

 

PASCASARJANA  

PROGRAM STUDI MAGISTER HUKUM KELUARGA ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

ii  

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

Nama : Junaedi Riyanto 

NIM : 50123031 

Program studi : Magister Hukum Keluarga Islam 

Judul tesis : Pemenuhan Hak Anak pada Keluarga TKW Hong Kong :     

Implementasi Ketahanan Keluarga di Desa Bedikulon , 

Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo 

Tesis ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke sidang panitia 

ujian Tesis program Magister. 

 

Jabatan Nama Tanda 

Tangan 

Tanggal 

 

Pembimbing 1 
Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag 

NIP. 19710115 199803 1 005 

 

22 Januari 2025 

 

Pembimbing 2 

 

   Dr. Ali Muhtarom, M.H.I 

NIP. 198504052019031007 

 

 

 22 Januari 2025 

 

Pekalongan, 22 Januari 2025 

Mengetahui, 

a.n. Direktur, 

Ketua Program Studi Magister 

Hukum Keluarga Islam, 

Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

NIP. 198210012023211016 



 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

PASCASARJANA 
Jalan Kusuma Bangsa Nomor 9 Pekalongan Kode Pos 51141 Telp. (0285) 412575 

www.pps.uingusdur.ac.id email: pps@uingusdur.ac.id 

 

PENGESAHAN 

Tesis dengan judul “PEMENUHAN HAK ANAK PADA KELUARGA TKW 

HONGKONG: IMPLEMENTASI KETAHANAN KELUARGA DI DESA 

BEDIKULON, KECAMATAN BUNGKAL, KABUPATEN PONOROGO” yang 

disusun oleh:  

Nama   : Junaedi Riyanto 

NIM   : 50123031 

Program Studi  : Magister Hukum Keluarga Islam  

 

Telah dipertahankan dalam Sidang Ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas  Islam 

Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tanggal  

  

Jabatan  Nama  Tanda tangan  Tanggal  

Ketua Sidang Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag.  

 

10 Maret 2025 

Sekretaris 

Sidang 
Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 
10 Maret 2025 

Penguji 

Utama 
Prof. Dr. H. Maghfur, M.Ag. 

 

10 Maret 2025 

Penguji 

Anggota 
Dr. Achmad Muchsin, S.H.I., M.Hum. 

 

10 Maret 2025 

  

Pekalongan, 20 Maret 2025 

Mengetahui:  

Direktur Pascasarjana,  

  

  

  

  

Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag  

NIP. 19710115199803100 

 



 

iv  

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Karya tulis saya, tesis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk 

mendapatkan gelar akademik (sarjana, magister), baik di Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan maupun di perguruan tinggi 

lain. 

2. Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, 

tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing. 

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan 

sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 

diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang 

berlaku di perguruan tinggi ini. 

 

 

 

Pekalongan, 20 Maret 2025 

Yang membuat pernyataan, 

  
Junaedi Riyanto 

NIM. 50123031 



 

v  

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif A A ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق



 

vi  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

ً Waw W We 

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna = تو 'ن

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis i, dan dammah (o _ ) ditulis 

u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang 

ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya. 

Contoh : 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا ditulis fala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis i seperti: تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصييلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدًلح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab 



 

vii  

yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat 

dan sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: اليدايح 

  .ditulis bidayah al-hidayah تدايح

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal 

yang mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang 

apostrof,( , ) seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan 

lambang apostrof ( , ) seperti تاخرًن ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسح ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti dengan huruf 

syamsiyah yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya, seperti : ذًي الفسٌد ditulis zawi al-furud atau أىل السنح ditulis 

ahlu as 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

viii  

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

ْ أْ ي ْْل ْْىْوْ ت ؤْْ ي ْ ْمْ لْ عْ الْ  ت   
Ilmu itu didatangi dan tidak akan datang dengan sendirinya 

(Imam Malik bin Anas)  

 

Tesis ini ananda pesembahakan teruntuk..... 

1. Untuk Ibu dan ayahku tercinta terima kasih atas segala kasih sayang, selalu 

mendo’akan, bimbingan, motivasi dan selalu memberikan nasehat yang 

terbaik. Dukungan baik dari segi material maupun lain sebagainya yang 

selalu mengiringi dalam penulisan tesis ini sampai selesai. Besar harapanku 

untuk menjadi anak yang membanggakan kedua orang tuaku. 

2. Untuk Seseorang yang spesial di hidupku serta Saudara-saudaraku, terima 

kasih telah menjadi penyemangat, tempat keluh kesahku, canda dan tawa 

yang selalu menguatkan keletihan dalam menyelesaikan tesis ini. 

3. Keluarga besar Pengelola Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang telah memberikanku banyak pengalaman dan 

menunjukkan arti hidup yang sebenarnya 

4. Semua Sahabat-Sahabatku yang tidak mungkin aku sebutin satu persatu 

yang telah memberikan banyak dukungan dan bantuan dalam segala hal. 

5. Bapak Ibu Dosen Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang telah memberikan ilmu kepada ananda. Semoga ilmu yang engkau 

berikan bermanfaat di dunia dan di akhirat. Amin… 

6. Almamaterku Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang telah menaungiku dalam mengarungi samudra ilmu yang maha luas



 

ix  

ABSTRAK 

 

 

Junaedi Riyanto, NIM 50123031. 2025. Pemenuhan Hak Anak pada Keluarga 

TKW Hong Kong: Implementasi Ketahanan Keluarga di desa Bedikulon, 

Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Tesis Program Studi Magister Hukum 

Keluarga Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) 

Dr. Ali Muhtarom. 

 

Keywords: Hak anak, ketahanan keluarga, TKW, pendidikan, kesejahteraan 

sosial. 

 

Penelitian ini menggali bagaimana keluarga yang ditinggalkan oleh ibu TKW 

yang bekerja di Hong Kong dapat tetap memastikan pemenuhan hak-hak dasar 

anak mereka. Fokus utama penelitian ini adalah pemenuhan hak anak, terutama 

dalam aspek pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan emosional, di Desa 

Bedikulon, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, di mana banyak ibu yang 

bekerja jauh dari rumah. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik, penelitian 

ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

keluarga TKW, lembaga terkait, serta masyarakat lokal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun uang kiriman yang diterima dari ibu TKW dapat 

memenuhi kebutuhan material, sering kali anak-anak merasa kekurangan 

perhatian dan kasih sayang. Hal ini menimbulkan tantangan dalam perkembangan 

emosional dan psikologis mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran ketahanan keluarga, yang 

melibatkan anggota keluarga lain seperti kakek-nenek atau saudara, sebagai faktor 

penting dalam menjaga kesejahteraan anak. Ketahanan keluarga ini terbukti 

menjadi penguat ketika orang tua, khususnya ibu, tidak dapat hadir secara fisik 

untuk mengasuh. 

Penelitian ini menawarkan wawasan bahwa kebijakan dan program sosial perlu 

lebih fokus pada kesejahteraan emosional dan pendidikan anak-anak dari keluarga 

TKW. Selain itu, penting untuk memberdayakan anggota keluarga yang tinggal 

bersama anak untuk memperkuat ketahanan keluarga, sehingga anak-anak tetap 

dapat tumbuh dengan baik meskipun terpisah dari ibu mereka yang bekerja di luar 

negeri. 
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ABSTRACT 

 

 

Junaedi Riyanto, NIM 50123031. 2025. The Fulfillment of Children's Rights in 

Families of Indonesian Domestic Workers in Hong Kong in Bedikulon Village, 

Bungkal District, Ponorogo Regency. Master’s Thesis in Islamic Family Law, 

Postgraduate Program at Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Ali 

Muhtarom. 

 

Key Word: Children’s rights, family resilience, Indonesian migrant workers, 

education, social welfare. 

 

This research examines how families, where mothers work as Indonesian migrant 

workers (TKW) in Hong Kong, manage to ensure the fulfillment of their 

children’s basic rights despite being separated. The main focus of this study is the 

fulfillment of children's rights, especially in aspects of education, health, and 

emotional needs, in Bedikulon Village, Bungkal District, Ponorogo Regency, 

where many mothers work far from home. 

 

Using a qualitative approach with a descriptive-analytic method, this study 

collects data through interviews, observations, and documentation involving 

TKW families, relevant institutions, and local communities. The findings reveal 

that while remittances sent by mothers can meet material needs, children often 

feel a lack of attention and affection, which leads to challenges in their emotional 

and psychological development. 

 

Additionally, the study highlights the role of family resilience, involving other 

family members such as grandparents or relatives, as a crucial factor in 

maintaining children’s well-being. This resilience becomes vital when parents, 

especially mothers, are physically absent from caregiving. 

 

The research offers insights that policies and social programs should focus more 

on the emotional and educational welfare of children from TKW families. 

Moreover, it emphasizes the importance of empowering family members living 

with the children to strengthen family resilience, allowing children to thrive even 

when separated from their mothers working abroad. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah karunia Tuhan yang keberadaannya memegang peranan 

penting dalam kehidupan, secara khusus pada kehidupan keluarga. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan Soerojo Wignjodipoero bahwa anak dipandang 

sebagai wadah pemenuhan harapan-harapan orang tuanya, selain itu juga 

sebagai pelindung orang tua jika kelak orang tuanya sudah tidak mampu 

secara fisik mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhannya. 

Pada diri anak juga melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai 

manusia yang harus dijaga dan dijunjung tinggi. Anak juga merupakan 

generasi penerus bangsa yang dapat menentukan keberlangsungan suatu 

bangsa dan negara. Oleh sebab itu, dalam proses tumbuh dan kembang anak 

perlu untuk dipenuhi hak-haknya agar dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik secara fisik, mental maupun sosial. 

Kehadiran anak dalam sebuah keluarga merupakan anugerah yang 

membawa kebahagiaan sekaligus tanggung jawab besar bagi orang tua. 

Anak memiliki hak-hak dasar yang harus dipenuhi oleh orang tua, seperti 

hak atas pengasuhan, pendidikan, kesehatan, kasih sayang, dan 

perlindungan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak. Namun, dalam konteks keluarga Tenaga 

Kerja Wanita (TKW), pemenuhan hak-hak tersebut sering kali menjadi 
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tantangan tersendiri karena adanya keterbatasan peran orang tua akibat 

jarak geografis dan komunikasi yang terbatas(Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak). 

Kehadiran anak dalam sebuah keluarga merupakan anugerah yang 

tak ternilai, sebuah amanah yang membawa kebahagiaan dan sekaligus 

tanggung jawab besar. Lebih dari sekadar pelengkap keluarga, anak adalah 

generasi penerus, tumpuan harapan, dan investasi masa depan. 

Sebagaimana diungkapkan Soerjono Soekanto, anak memiliki peran 

penting dalam menjaga keberlangsungan keluarga dan mewarisi nilai-nilai 

budaya.  

Pemenuhan hak anak merupakan salah satu isu yang sangat penting 

dalam pembangunan sosial dan kesejahteraan masyarakat, termasuk dalam 

konteks keluarga tenaga kerja wanita (TKW) yang bekerja di luar negeri. Di 

Indonesia, banyak perempuan yang menjadi TKW, khususnya di Hong 

Kong, yang mengirimkan remiten untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

namun sering kali mengabaikan peran mereka dalam pengasuhan anak. Di 

sisi lain, hak anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal harus 

dijamin, tidak hanya dalam hal materi tetapi juga dalam pemenuhan 

kebutuhan emosional, pendidikan, dan perlindungan (Soerojo 

Wignjodipoero, 2023). 

Fenomena migrasi tenaga kerja, khususnya perempuan sebagai TKW 

ke luar negeri seperti Hongkong, telah memberikan dampak signifikan 

terhadap struktur dan dinamika keluarga. Di satu sisi, keberangkatan TKW 
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bertujuan untuk meningkatkan kondisi ekonomi keluarga melalui 

penghasilan yang lebih baik. Akan tetapi, di sisi lain, ketidakhadiran ibu 

sebagai figur utama dalam pengasuhan anak sering kali menimbulkan 

berbagai permasalahan sosial dan emosional pada anak-anak yang 

ditinggalkan. Anak-anak dari keluarga TKW cenderung mengalami 

kesenjangan dalam pemenuhan hak-hak dasar mereka, terutama dalam 

aspek kasih sayang dan perhatian emosional. 

Pemenuhan hak anak adalah isu penting dalam kehidupan sosial dan 

kesejahteraan masyarakat, terutama bagi anak-anak yang orang tuanya 

bekerja di luar negeri sebagai tenaga kerja wanita (TKW). Di Indonesia, 

banyak perempuan yang bekerja sebagai TKW, khususnya di Hong Kong, 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, meskipun mereka 

mengirimkan uang yang cukup banyak, perhatian dan peran mereka dalam 

pengasuhan anak seringkali terabaikan. Hak anak untuk tumbuh dengan 

sehat, baik secara fisik maupun emosional, tidak hanya bergantung pada 

pemenuhan materi, tetapi juga pada kebutuhan mereka akan kasih sayang, 

pendidikan, dan perlindungan. Masalah muncul ketika pengiriman uang 

dari orang tua yang bekerja sebagai TKW tidak diimbangi dengan perhatian 

langsung terhadap anak-anak yang ditinggalkan. Banyak dari mereka yang 

merasa kekurangan perhatian, yang berdampak pada perkembangan 

emosional, psikologis, dan sosial mereka. Salah satu daerah yang banyak 

memiliki keluarga TKW adalah Desa Bedikulon, Kecamatan Bungkal, 

Kabupaten Ponorogo. Di desa ini, banyak ibu yang bekerja di Hong Kong 
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untuk mendukung keluarga mereka. Namun, anak-anak mereka sering kali 

merasakan dampak dari ketidakhadiran orang tua mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, pemenuhan hak anak pada keluarga TKW di 

Desa Bedikulon menjadi sangat relevan untuk diteliti lebih lanjut. 

(Budianto, M. (2020), 234-245). 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Bayangkan seorang ibu yang bekerja ribuan kilometer jauhnya, di 

Hong Kong, untuk memberikan kehidupan yang lebih baik bagi 

keluarganya. Setiap hari, ia mengirimkan uang kepada anak-anaknya yang 

ada di desa, berharap bisa memenuhi kebutuhan mereka. Namun, meskipun 

uang kiriman tersebut penting, ada satu hal yang tak bisa ia kirim, kasih 

sayang dan perhatian langsung sebagai orang tua. Inilah kenyataan yang 

banyak dialami oleh keluarga TKW di Desa Bedikulon, Kecamatan 

Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Meskipun ibu-ibu ini berjuang keras untuk 

meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka, peran mereka dalam 

pengasuhan anak sering kali terabaikan. 

Ibu yang bekerja sebagai TKW harus rela tidak hadir secara fisik 

dalam kehidupan anak-anak mereka. Meskipun uang yang dikirimkan dapat 

membantu memenuhi kebutuhan dasar, anak-anak sering merasa kehilangan 

perhatian dan kasih sayang yang seharusnya diberikan orang tua. 

Ketidakhadiran ini mempengaruhi perkembangan emosional mereka, yang 

berdampak pada pembentukan karakter dan rasa percaya diri anak (Putri, 

R., & Siregar, A. 2022) 
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Ketidakhadiran orang tua di kehidupan sehari-hari anak-anak yang 

orang tuanya bekerja sebagai TKW, membuat mereka merasa cemas dan 

terisolasi. Perasaan ini berisiko mempengaruhi hubungan sosial mereka 

dengan teman-teman sebaya, serta prestasi akademik dan perilaku mereka 

di sekolah dan rumah (Haryanto, F., & Sari, D, 2021). 

Banyak keluarga TKW yang lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan 

ekonomi anak, seperti pendidikan dan kesehatan. Namun, di balik itu, anak-

anak seringkali merasa kurang diperhatikan dalam hal emosional. 

Keterbatasan komunikasi dengan ibu yang berada jauh di luar negeri 

menambah rasa kesepian dan kekhawatiran pada anak-anak (Haryanto, F., 

& Sari, D. 2021). 

Anak-anak yang ditinggalkan oleh ibu TKW biasanya tinggal 

bersama kakek-nenek atau saudara lainnya, namun tidak selalu ada sistem 

pengasuhan yang optimal. Kakek-nenek atau saudara mungkin tidak bisa 

memberikan perhatian penuh karena keterbatasan waktu atau sumber daya. 

Akibatnya, anak-anak tetap merasakan kekurangan dalam hal kasih sayang 

dan perhatian yang seharusnya mereka dapatkan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga agar fokus penelitian tetap terarah dan relevan, 

pembatasan masalah sangat diperlukan. Pembatasan ini akan memastikan 

bahwa masalah yang diteliti tidak terlalu luas, dan dapat memberikan hasil 

yang mendalam dan bermanfaat. Dalam hal ini, pembatasan masalah 

dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa faktor penting yang dapat 
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memberikan arah jelas pada kajian ini.  

Penelitian ini akan fokus pada kajian yang dapat diselesaikan dengan 

penelitian lapangan di Desa Bedikulon, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 

Ponorogo. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengumpulkan data langsung 

melalui wawancara, observasi, dan survei kepada keluarga TKW di daerah 

tersebut. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

pemenuhan hak anak di keluarga TKW, serta bagaimana ketahanan keluarga 

diterapkan untuk mengatasi kekurangan perhatian yang mungkin dirasakan 

oleh anak-anak yang ditinggalkan orang tuanya. Penelitian lapangan 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 

kontekstual mengenai isu ini. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk menjaga 

fokus pada area studi tertentu dan menghindari perluasan topik yang terlalu 

luas. Hal ini penting agar penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam, 

terfokus, dan relevan dengan tujuan yang ingin dicapai.  

1.4  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang sebagai berikut: 

a. Bagaimana pemenuhan hak anak, terutama dalam aspek emosional dan 

pendidikan, di keluarga TKW yang ibu-ibunya bekerja di Hong Kong di 

Desa Bedikulon, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo? 

b. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dalam keluarga TKW 

terkait ketidakhadiran orang tua dalam kehidupan mereka sehari-hari? 

c. Bagaimana ketahanan keluarga, baik dari peran anggota keluarga lain 
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seperti kakek-nenek dan saudara, dapat mendukung pemenuhan hak 

anak dan menjaga kesejahteraan emosional serta pendidikan anak-anak 

yang ditinggalkan orang tua mereka? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini: 

a. Menganalisis pemenuhan hak anak dalam aspek emosional dan 

pendidikan pada keluarga TKW yang ibu-ibunya bekerja di Hong Kong 

di Desa Bedikulon, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo. 

b. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dalam 

keluarga TKW, terutama yang berkaitan dengan ketidakhadiran orang 

tua dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

c. Mengeksplorasi peran ketahanan keluarga dalam mendukung 

pemenuhan hak anak, khususnya dengan melibatkan anggota keluarga 

lainnya seperti kakek-nenek atau saudara. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini hadir dengan tujuan untuk memberikan manfaat yang 

tidak hanya berguna bagi keluarga TKW, tetapi juga bagi anak-anak mereka, 

pemerintah, lembaga sosial, dan masyarakat luas. Bagi keluarga TKW, 

penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman lebih dalam tentang 

bagaimana cara memenuhi hak anak dengan baik, meskipun terpisah oleh 

jarak. Dengan wawasan yang lebih jelas mengenai pentingnya perhatian 

emosional dan pendidikan anak, diharapkan keluarga dapat menemukan cara 

yang lebih baik untuk mendukung anak-anak mereka meski orang tua bekerja 
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jauh. 

Untuk anak-anak dalam keluarga TKW, penelitian ini menjadi penting 

untuk menggali lebih dalam tantangan yang mereka hadapi—terutama yang 

berkaitan dengan perasaan kesepian, kecemasan, dan kurangnya perhatian 

langsung dari orang tua. Kami berharap hasil penelitian ini bisa memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai cara terbaik untuk membantu mereka 

tetap merasa dicintai dan diperhatikan, meskipun terpisah jarak dan waktu. 

Bagi pemerintah dan lembaga sosial, hasil penelitian ini bisa menjadi 

bahan pertimbangan untuk merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran 

bagi keluarga TKW, khususnya yang berfokus pada pemenuhan hak anak dan 

kesejahteraan keluarga. Kami berharap, penelitian ini bisa membantu 

menciptakan kebijakan yang lebih sensitif terhadap kebutuhan emosional dan 

pendidikan anak-anak yang ditinggalkan. 

Bagi akademisi dan peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan tambahan wawasan dan perspektif baru tentang keluarga TKW, 

ketahanan keluarga, dan pemenuhan hak anak. Kami berharap penelitian ini 

dapat menginspirasi penelitian lanjutan yang lebih dalam di bidang 

pendidikan, sosial, dan keluarga, serta memperkaya kajian ilmiah di bidang 

tersebut. 

Terakhir, bagi masyarakat umum, penelitian ini akan membuka mata 

banyak orang tentang tantangan yang dihadapi keluarga TKW, terutama 

anak-anak mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat 

diharapkan dapat memberikan dukungan lebih besar kepada keluarga TKW, 
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baik dalam bentuk sosial maupun emosional, agar anak-anak mereka tetap 

bisa tumbuh dengan baik meskipun tanpa kehadiran orang tua. 

Dengan harapan memberikan kontribusi yang nyata, penelitian ini 

bertujuan untuk memberi solusi yang bermanfaat bagi keluarga TKW dan 

anak-anak mereka, serta memberikan gambaran yang lebih empatik tentang 

pentingnya perhatian terhadap hak anak dalam situasi yang penuh tantangan 

 

 



 

 
 

BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Simpulan 

Dari hasil pelnellitian ini, dapat disimpullkan bahwa melskipuln anak-anak 

dari kellu larga Telnaga Kelrja Wanita (TKW) di Delsa Beldi Kullon, Ponorogo, 

melndapatkan pelmelnulhan kelbultu lhan dasar selpelrti pelndidikan dan kelselhatan 

mellaluli kiriman ulang dari orang tula melrelka yang belkelrja di lular nelgelri, hak 

elmosional dan sosial melrelka selring telrabaikan. Melskipuln anak-anak ini 

tinggal delngan pelngasulh lain selpelrti kakelk-nelnelk atau l sauldara telrdelkat, 

pelrhatian elmosional yang melrelka telrima tidak bisa melnggantikan kasih 

sayang dan dulkulngan langsulng yang selharulsnya dibelrikan olelh orang tula 

melrelka.  

Keltidakhadiran orang tula, telrultama ibul yang belkelrja di lular nelgelri, 

melmelngarulhi hulbulngan elmosional antara orang tula dan anak. Anak-anak 

ini selring melrasa telrisolasi dan kelselpian, yang melngarah pada pelrasaan 

telrpultuls dari orang tula melrelka, yang selharulsnya melnjadi telmpat ultama 

melrelka melncari kelnyamanan dan dulkulngan elmosional. Kelbelradaan 

pelngasu lh lain melmang belrpelran dalam melmelnulhi kelbu ltulhan fisik, namuln 

melrelka tidak dapat melnyeldiakan dulkulngan elmosional yang dibultulhkan 

anak-anak. Hal ini karelna pelngasulh lain selring kali melmiliki keltelrbatasan 

dalam hal kelmampulan ulntulk melmbelrikan pelrhatian elmosional yang 

melndalam dan konsisteln selpelrti yang dibelrikan olelh orang tula selndiri. 

 



97 
 

 

 

Keladaan ini melngarah pada kelsullitan belsar bagi anak-anak dalam 

melnghadapi tantangan sosial dan belrintelraksi delngan telman selbaya. Anak-

anak yang tidak melndapatkan pelrhatian elmosional yang culkulp dari orang 

tula melrelka selring melrasa sullit ulntulk melngelksprelsikan pelrasaan dan belrbagi 

masalah melrelka delngan telman-telman di selkolah ataul di lingkulngan melrelka. 

Melrelka celndelrulng lelbih telrtultu lp, elnggan belrintelraksi, ataul melrasa tidak 

culkulp dihargai di lingkulngan sosial melrelka. Bahkan, belbelrapa di antaranya 

mulngkin melngalami kelsullitan dalam melngellola konflik sosial, karelna tidak 

melndapat bimbingan yang culku lp dari orang tula melngelnai bagaimana cara 

melnye llelsaikan masalah dan belrintelraksi delngan orang lain delngan cara 

yang selhat dan positif. 

Masalah elmosional ini, yang tidak selgelra diatasi, dapat belrdampak 

jangka panjang pada pelrkelmbangan psikologis anak. Melski kelbultulhan fisik 

anak-anak telrselbult suldah culkulp telrpelnulhi, melrelka teltap melnghadapi 

hambatan belsar dalam pelrkelmbangan sosial dan elmosional. Keltidakhadiran 

orang tu la belrpelngarulh signifikan pada rasa aman yang selharulsnya melrelka 

rasakan. Anak-anak ini mulngkin melrasa melrelka tidak dihargai ataul tidak 

dipahami, yang pada akhirnya dapat melmelngarulhi rasa pelrcaya diri melrelka 

dan kelmampulan melrelka ulntulk belrhulbulngan delngan orang lain. Melrelka 

mulngkin melngalami kelsullitan dalam melmbanguln hulbulngan yang selhat 

delngan telman-telman melrelka ataul melrasa celmas telntang bagaimana orang 

lain mellihat melrelka. 
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Dalam kontelks ini, pelmelnulhan hak anak haruls mellibatkan 

kelselimbangan yang telpat antara pelmelnulhan kelbultulhan fisik dan elmosional. 

Kelbultulhan fisik, selpelrti pelndidikan yang baik dan aksels kel layanan 

kelselhatan yang melmadai, melmang sangat pelnting, teltapi tidak bolelh 

melngelsampingkan kelbultulhan elmosional dan sosial anak. Anak-anak 

melmelrlu lkan dulkulngan elmosional yang dapat melmbantul melrelka 

belrkelmbang selcara psikologis dan mampul melnghadapi tantangan hidulp 

delngan lelbih baik. Keltidakhadiran orang tula yang belkelrja di lular nelgelri, 

telrultama ibul, melmbulat pelmelnulhan kelbultulhan elmosional ini melnjadi lelbih 

sullit dicapai, namuln telknologi komulnikasi dapat melnjadi alat yang 

belrmanfaat ulntulk melnjelmbatani jarak telrselbult. Orang tula, melskipuln 

telrpisah, haruls teltap belrulsaha u lntulk telrlibat dalam kelhidulpan elmosional 

anak-anak melrelka, delngan cara yang bisa melmbelri rasa aman dan kasih 

sayang melskipuln mellaluli meldia komulnikasi. 

Selcara kelsellulrulhan, hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa ulntulk 

melncapai pelmelnulhan hak anak selcara optimal, pelrhatian telrhadap 

kelbultulhan elmosional dan sosial melrelka haruls sama pelntingnya delngan 

pelmelnu lhan kelbultulhan fisik. Pelmelnulhan hak-hak telrselbult haruls melnjadi 

bagian dari pelndelkatan yang lelbih melnyellulrulh dan holistik telrhadap 

kelseljahtelraan anak-anak, telrultama dalam kellularga-kellu larga yang telrpisah 

karelna pelkelrjaan orang tula di lu lar nelgelri. Hanya delngan pelndelkatan yang 

selimbang antara pelmelnulhan hak fisik, elmosional, dan sosial, anak-anak 

dapat tu lmbulh melnjadi individul yang selhat selcara fisik, melntal, dan sosial, 
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siap melnghadapi tantangan kelhidulpan delngan pelnulh pelrcaya diri dan 

kelmampulan ulntulk belrintelraksi selcara positif delngan dulnia di selkitar 

melrelka. 

7.2 Saran 

Belrdasarkan simpullan yang tellah disampaikan, ada belbelrapa hal yang 

pelrlul dipelrhatikan ulntulk melmpelrbaiki pelmelnulhan hak anak, khulsulsnya 

bagi anak-anak TKW, agar melrelka melndapatkan dulkulngan yang lelbih 

lelngkap dalam aspelk fisik, elmosional, dan sosial. Belriku lt belbelrapa langkah 

yang pelrlul diambil: 

1. Pelningkatan Komulnikasi Jarak Jaulh 

Karelna orang tula yang belkelrja di lular nelgelri tidak dapat sellalul hadir 

selcara fisik, pelnting bagi melrelka ulntulk teltap melnjaga komulnikasi yang 

rultin dan intelns delngan anak-anak melrelka. Melskipuln jarak melmisahkan, 

telknologi selpelrti videlo call dan aplikasi pelsan instan bisa melnjadi 

jelmbatan yang sangat melmbantul. Delngan belrbicara selcara langsulng, 

melski mellaluli layar, anak-anak bisa melrasakan bahwa orang tula melrelka 

teltap peldulli dan hadir dalam kelhidulpan melrelka. Orang tula haruls lelbih 

aktif melndelngarkan pelrasaan anak-anak melrelka dan belrbagi celrita, 

bulkan hanya ulntulk melmbelri kabar selhari-hari, teltapi ulntulk melmbelrikan 

dulku lngan elmosional yang sangat melrelka bultulhkan. Hal ini akan 

melmbantul anak-anak melrasa dihargai dan lelbih telrhu lbulng delngan orang 

tula melrelka, melskipuln telrpisah jarak yang jaulh. 
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2. Pelngulatan Pelran Pelngasulh dan Dulkulngan Komulnitas 

Di banyak kellularga TKW, anak-anak tinggal belrsama pelngasulh lain 

selpelrti kakelk-nelnelk ataul sau ldara telrdelkat. Melskipu ln melrelka belrpelran 

pelnting dalam melnjaga anak-anak, pelngasulh ini tidak sellalul bisa 

melmbelrikan pelrhatian elmosional yang sama selpelrti orang tula melrelka. 

Olelh karelna itul, pelngasulh pelrlul melndapatkan dulkulngan dan 

pelmahaman melngelnai pelntingnya melmelnulhi kelbultulhan elmosional 

anak-anak. Sellain itul, masyarakat julga melmiliki pelran yang belsar. 

Selkolah dan lingkulngan selkitar pelrlul lelbih melmpelrhatikan 

kelseljahtelraan elmosional anak-anak ini delngan melnye ldiakan program-

program yang melmbantul melrelka belrkelmbang selcara sosial dan 

elmosional. Kelgiatan yang mellibatkan anak-anak dan komulnitas bisa 

melmbulat melrelka melrasa lelbih dihargai dan ditelrima, selrta melngulrangi 

pelrasaan kelselpian yang selring mulncull. 

3. Program Dulkulngan Kellularga TKW 

Pelmelrintah dan lelmbaga telrkait pelrlul melnyeldiakan lelbih banyak 

program yang melndulkulng kellularga TKW, telru ltama dalam hal 

pelndidikan, kelselhatan, dan kelseljahtelraan sosial. Banyak kellularga TKW 

yang masih kelsullitan melngaksels layanan pelndidikan dan kelselhatan yang 

melmadai, telrultama bagi anak-anak yang tinggal di daelrah telrpelncil. 

Program-program yang melmpelrmuldah aksels kel layanan pelndidikan 

yang lelbih baik dan layanan kelselhatan yang telrjangkaul akan sangat 

melmbantul melrelka. Sellain itul, pelmelrintah bisa belkelrja sama delngan 
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lelmbaga swadaya masyarakat ulntulk melmbelrikan dulku lngan lelbih kelpada 

kellu larga-kellularga ini, agar melrelka bisa melmelnulhi kelbultulhan fisik dan 

elmosional anak-anak melrelka delngan lelbih baik. 

4. Pelningkatan Keltelrlibatan Orang Tula dalam Pelndidikan dan Kelhidulpan 

Sosial Anak 

Selkolah melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melndulkulng 

pelmelnulhan hak anak-anak TKW. Selkolah bulkan hanya telmpat ulntulk 

bellajar, teltapi julga telmpat anak-anak dapat melndapatkan dulkulngan 

sosial dan elmosional. Orang tula pelrlul lelbih telrlibat dalam pelndidikan 

anak-anak melrelka melskipuln telrpisah olelh jarak. Selkolah dapat 

melnye ldiakan kelgiatan yang mellibatkan orang tu la, pelngasulh, dan 

komulnitas, selpelrti pelrtelmu lan rultin delngan orang tula dan kelgiatan 

elkstrakulrikullelr belrsama. Hal ini dapat melmpelrelrat hulbulngan antara 

anak dan orang tula, selrta melmbelrikan dulkulngan elmosional yang 

dibu ltulhkan olelh anak-anak. Delngan mellibatkan orang tula dalam 

pelndidikan anak-anak melrelka, melskipuln melrelka tidak sellalul hadir 

selcara fisik, anak-anak akan melrasa lelbih dihargai dan didulkulng dalam 

pelrkelmbangan melrelka. 

7.3 Penutup 

Pelnellitian ini tellah belrulsaha ulntulk melmahami tantangan yang dihadapi 

olelh kellularga TKW di Delsa Beldi Kullon, telrultama telrkait pelmelnulhan hak 

anak. Fokuls ultama pelnellitian ini adalah bagaimana anak-anak dari kellularga 

TKW melndapatkan aksels telrhadap pelndidikan, kelselhatan, dan yang paling 
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pelnting, pelrhatian elmosional selrta sosial yang melrelka bu ltulhkan. Melskipuln 

kelbultulhan fisik melrelka selpelrti pelndidikan dan kelselhatan selring kali 

telrculkulpi mellaluli kiriman ulang dari orang tula yang belkelrja di lular nelgelri, 

pelrhatian elmosional dan sosial melrelka selring kali telrabaikan. 

Keltidakhadiran orang tula di rulmah, telrultama ibul, melngakibatkan anak-anak 

melrasa kelselpian dan telrisolasi. 

Anak-anak ini, melskipuln melrelka melndapatkan aksels kel kelbultulhan 

fisik, selbelnarnya melmbultulhkan lelbih dari selkadar itul. Melrelka 

melmbultulhkan kasih sayang, pelrhatian, dan dulkulngan elmosional dari orang 

tula melrelka. Ini adalah tantangan belsar bagi kellularga TKW yang telrpisah 

olelh jarak. Melskipuln anak-anak tinggal delngan pelngasulh selpelrti kakelk-

nelnelk ataul sauldara delkat, melrelka teltap melrasakan adanya kelkosongan 

elmosional yang tidak bisa digantikan olelh siapapuln. 

Dari hasil pelnellitian ini, kami melngulsullkan selbulah modell 

kelseljahtelraan anak yang selimbang, yang melmpelrhatikan keldula aspelk 

pelnting telrselbult: pelmelnulhan kelbultulhan fisik dan elmosional. Modell ini 

belrtuljulan ulntulk melngatasi kelselnjangan yang ada, di mana pelmelnulhan fisik 

selring kali lelbih diultamakan selmelntara aspelk elmosional selringkali 

telrabaikan. Delngan modell ini, kami belrharap anak-anak kellularga TKW bisa 

melndapatkan pelrhatian yang melrelka bultulhkan, baik dalam hal fisik maulpuln 

elmosional, agar melrelka tulmbulh delngan lelbih selhat dan bahagia. 
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Pelnellitian ini julga diharapkan melnjadi langkah awal ulntulk pelrbaikan 

sistelm pelndulkulng bagi anak-anak TKW. Kelbijakan yang lelbih 

melmpelrhatikan kelseljahtelraan elmosional dan sosial melrelka pelrlul 

dikelmbangkan. Pelmelrintah, lelmbaga pelndidikan, dan masyarakat haruls 

belkelrja sama ulntulk melnciptakan program-program yang tidak hanya 

belrfoku ls pada pelmelnulhan kelbu ltulhan fisik anak-anak, teltapi julga melmbelri 

pelrhatian lelbih pada pelmelnulhan kelbultulhan elmosional melrelka. Delngan cara 

ini, anak-anak ini bisa belrkelmbang delngan lelbih selimbang dalam belrbagai 

aspelk kelhidulpan melrelka. 

Mellaluli pelnellitian ini, kami belrharap bisa melmbelrikan kontribulsi 

dalam pelrancangan kelbijakan yang lelbih baik, lelbih manulsiawi, dan lelbih 

melndulkulng anak-anak kellularga TKW. Selmoga hasil telmulan dan saran yang 

kami belrikan bisa melmbelrikan dampak positif yang nyata bagi 

kelseljahtelraan melrelka di masa delpan. 

Delngan delmikian, pelnellitian ini tellah sellelsai dilaksanakan. Selmoga 

telmulan dan saran yang kami sampaikan dapat melmbulka jalan bagi 

pelrulbahan yang lelbih baik, baik ulntulk anak-anak TKW maulpuln bagi 

kellularga melrelka selcara kelsellulrulhan. 
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